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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran sanksi adat dalam
mengurangi potensi kredit macet pada Lembaga Perkreditan Desa Adat Kayuputih
Melaka. Keunikan LPD ini adalah sempat mengalami kebangkrutan namun mampu
berdiri kembali dengan menerapkan sanksi adat. Sanksi adat digunakan sebagai
sistem pengendalian internal Lembaga Perkreditan Desa. Hal ini dibuktikan dengan
tidak adanya angka kredit macet pada Lembaga Perkreditan Desa Adat Kayuputih
Melaka.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data diperoleh
melalui wawancara dengan kelian (kepala) Desa Adat, Ketua LPD, Pegawai LPD,
dan wakil nasabah LPD. Alasan pemilihan informan tersebut karena mereka berkaitan
langsung dengan pembangunan kembali Lembaga Perkreditan Desa. Observasi
dilakukan terhadap pemberian kredit LPD, dan studi dokumentasi terhadap dokumen
pemberian kredit maupun dokumen lainnya. Teknik analisis data yang digunakan
adalah model analisis data interaktif Miles dan Huberman. Hasil dari penelitian ini
adalah sanksi adat tersebut memiliki peran yang sangat penting untuk mengurangi
kredit macet. Hal ini dibuktikan dengan data per Mei 2020 menunjukkan tidak ada
nasabah yang mengalami status sebagai kredit macet pada Lembaga Perkreditan Desa
Adat Kayuputih Melaka.
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ABSTRACT

This research was conducted to determine the role of adat sanctions in
reducing the potential for bad credit in the Lembaga Perkreditan Desa Adat
Kayuputih Melaka. The uniqueness of this LPD is that it experienced bankruptcy but
was able to stand up again by applying adat sanctions. Customary sanctions are used
as an internal control system for the Lembaga Perkreditan Desa. This is evidenced by
the absence of bad credit figures at the Lembaga Perkreditan Desa Adat Kayuputih
Melaka.

The method used in this research is a qualitative approach. The type of data
used is primary data and secondary data. Data were obtained through interviews
with kelian (heads) of the Customary Villages, LPD Chairpersons, LPD Employees,
and LPD customer representatives. The reason for choosing these informants is
because they are directly related to the rebuilding of the Lembaga Perkreditan Desa.
Observations were made on LPD lending, and documentation studies of lending
documents and other documents. The data analysis technique used is the interactive
data analysis model of Miles and Huberman. The results of this study are that
customary sanctions have a very important role in reducing bad credit. This is
evidenced by data as of May 2020 showing that there are no customers who
experience bad credit status at the Lembaga Perkreditan Desa Adat Kayuputih
Melaka.
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